-KP JURNAL KUALITAS PENDIDIKAN | Vol. 1 No. 3 2023
J https://ejournal.edutechjaya.com/index.php/jkp | E-1SSN: 3031-2817

Penerapan Teknologi dalam Pembelajaran PAI untuk Meningkatkan
Kemampuan Komunikasi Siswa di Era Digital 5.0

Ridwan
SD Negeri 107828 Aras Panjang, Indonesia

Email: rr3966690@gmail.com

ABSTRAK
Penerapan teknologi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) semakin relevan
dalam meningkatkan kemampuan komunikasi siswa di era Digital 5.0. Teknologi yang
terintegrasi dalam pendidikan dapat mempercepat proses pembelajaran, memfasilitasi
interaksi yang lebih efektif, dan membuka akses informasi yang lebih luas. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana teknologi dapat diterapkan dalam
pembelajaran PAI untuk meningkatkan kemampuan komunikasi siswa. Metode yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi berbasis aplikasi
edukasi dan platform media sosial dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam diskusi,
presentasi, dan interaksi yang mendalam. Selain itu, penggunaan teknologi juga
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan komunikasi
digital mereka dalam konteks pembelajaran PAI.
Kata Kunci: Teknologi, Pembelajaran PAI, Kemampuan Komunikasi, Era Digital 5.0,
Interaksi Siswa

ABSTRACT

The application of technology in Islamic Religious Education (PAl) learning is
increasingly relevant to improving students' communication skills in the Digital 5.0 era.
Technology integrated into education can accelerate the learning process, facilitate more
effective interactions, and open access to broader information. This study aims to explore
how technology can be applied in PAI learning to improve students' communication skills.
The research method used is a qualitative approach with observation, interviews, and
documentation studies. The results of the study show that the application of technology
through educational apps and social media platforms can enhance students' engagement
in discussions, presentations, and in-depth interactions. Additionally, the use of technology
also provides an opportunity for students to develop their digital communication skills in
the context of PAI learning.

Keywords: Technology, PAI Learning, Communication Skills, Digital 5.0 Era, Student
Interaction
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PENDAHULUAN

Di era Digital 5.0, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
mempengaruhi hampir seluruh aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Pendidikan
Agama Islam (PAI) sebagai bagian dari kurikulum pendidikan nasional tidak terlepas dari
tantangan dan peluang yang ditawarkan oleh kemajuan teknologi. Pembelajaran PAI yang
sebelumnya lebih bersifat konvensional kini dapat dimodernisasi dengan memanfaatkan
berbagai platform teknologi digital. Tujuan dari penerapan teknologi ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi siswa, baik dalam konteks diskusi, presentasi, maupun
dalam menjalin interaksi sosial yang lebih produktif di dalam maupun di luar kelas. Oleh karena
itu, penelitian ini berfokus pada bagaimana teknologi dapat diterapkan dalam pembelajaran PAI
untuk mendukung peningkatan kemampuan komunikasi siswa di era Digital 5.0. Pendidikan
Agama Islam (PAI) merupakan salah satu mata pelajaran penting yang memiliki peran strategis
dalam membentuk karakter dan kepribadian siswa. Dalam era digital 5.0 yang ditandai dengan
kemajuan teknologi yang pesat, pendidikan menghadapi tantangan dan peluang baru, terutama
dalam hal pengembangan kemampuan komunikasi siswa. Teknologi menjadi alat yang sangat
efektif dalam memperkaya proses pembelajaran, memberikan akses informasi yang lebih luas,
dan menciptakan interaksi yang lebih dinamis antara guru dan siswa.

Penerapan teknologi dalam pembelajaran PAI tidak hanya mencakup penggunaan
media digital, tetapi juga melibatkan integrasi alat dan aplikasi yang dapat membantu siswa
untuk lebih memahami dan menghayati nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
teknologi, siswa tidak hanya belajar melalui metode konvensional, tetapi juga dapat
berkomunikasi dan berinteraksi dengan berbagai platform digital yang mendukung
pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif.

Era digital 5.0 memerlukan kemampuan komunikasi yang lebih canggih dan adaptif, di
mana siswa harus dapat menyampaikan gagasan, berdiskusi, dan berkolaborasi melalui
berbagai kanal digital dengan menggunakan bahasa yang sesuai dengan konteks sosial dan
budaya. Oleh karena itu, penerapan teknologi dalam pembelajaran PAI diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan komunikasi siswa, baik secara lisan maupun tulisan, yang sangat
dibutuhkan di dunia yang semakin terhubung dan berbasis teknologi ini.

Penerapan teknologi dalam pembelajaran PAI tidak hanya bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman materi ajar, tetapi juga untuk membekali siswa dengan keterampilan
komunikasi yang efektif, yang menjadi kompetensi dasar dalam menghadapi tantangan global.
Oleh karena itu, perlu adanya strategi dan pendekatan yang tepat dalam mengintegrasikan
teknologi dalam pembelajaran PAI untuk memastikan bahwa tujuan pendidikan agama dapat
tercapai secara optimal di era digital ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi terhadap proses pembelajaran PAI yang
memanfaatkan teknologi, wawancara dengan guru PAI dan siswa, serta studi dokumentasi
berupa materi pembelajaran dan hasil tugas yang menggunakan teknologi. Lokasi penelitian ini
adalah di salah satu sekolah menengah atas di wilayah urban yang telah mengintegrasikan
teknologi dalam pembelajaran. Data yang diperoleh dianalisis dengan teknik analisis tematik,
yang memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola-pola penerapan teknologi dalam
meningkatkan komunikasi siswa.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi dalam pembelajaran PAI
memberikan dampak positif terhadap kemampuan komunikasi siswa. Penggunaan aplikasi
pembelajaran berbasis media sosial dan platform edukasi seperti Zoom, Google Meet, dan
WhatsApp Group memungkinkan siswa untuk lebih aktif berinteraksi dalam diskusi kelompok,
presentasi tugas, dan berbagi informasi secara lebih cepat dan efektif. Selain itu, siswa juga
diberikan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan komunikasi digital melalui
penggunaan teknologi dalam tugas-tugas berbasis video, podcast, dan forum online.
Kemampuan siswa untuk menyampaikan pendapat dan berdiskusi dengan sesama siswa
meningkat signifikan setelah penerapan teknologi dalam pembelajaran.

Pembahasan

Penerapan teknologi dalam pembelajaran PAI tidak hanya membantu meningkatkan
keterampilan komunikasi siswa, tetapi juga memfasilitasi pembelajaran yang lebih interaktif
dan menarik. Teknologi memungkinkan adanya kolaborasi antar siswa dalam memecahkan
masalah dan mendiskusikan materi PAl dengan cara yang lebih kreatif. Penggunaan teknologi
juga menumbuhkan rasa percaya diri siswa dalam menyampaikan ide dan berpendapat di depan
publik, baik secara langsung maupun melalui platform digital. Namun, tantangan yang muncul
adalah kesenjangan akses terhadap teknologi, di mana tidak semua siswa memiliki perangkat
yang memadai. Oleh karena itu, penting untuk menyediakan akses yang setara agar teknologi
dapat dimanfaatkan secara maksimal. Pada era Digital 5.0, kemajuan teknologi telah membawa
perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan.
Pendidikan Agama Islam (PAI) juga tidak lepas dari dampak positif teknologi, yang dapat
memperkaya pengalaman belajar siswa dan meningkatkan kemampuan komunikasi mereka.
Berikut adalah pembahasan mengenai penerapan teknologi dalam pembelajaran PAI untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi siswa.
1. Penggunaan Media Digital untuk Pembelajaran Interaktif

Media digital, seperti aplikasi pembelajaran, video pembelajaran, dan platform
pembelajaran daring, dapat digunakan untuk membuat materi PAI lebih menarik dan mudah
diakses oleh siswa. Dengan menggunakan media seperti YouTube, podcast, atau aplikasi
edukasi, pengajaran PAI bisa menjadi lebih interaktif dan mudah dipahami. Hal ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman materi, tetapi juga memperbaiki kemampuan komunikasi siswa,
baik secara lisan maupun tulisan, karena mereka dihadapkan dengan berbagai bentuk
komunikasi digital.
2. Forum Diskusi dan Kelas Virtual

Dengan adanya platform kelas daring seperti Google Classroom, Zoom, atau Microsoft
Teams, siswa dapat berpartisipasi dalam forum diskusi yang memungkinkan mereka untuk
berbagi ide, bertanya, dan berdiskusi mengenai topik-topik PAI. Pembelajaran yang melibatkan
diskusi ini mendorong siswa untuk berpikir kritis dan menyampaikan pendapat secara jelas dan
terbuka. Melalui diskusi daring, siswa tidak hanya belajar tentang materi PAI, tetapi juga
melatih keterampilan komunikasi mereka dalam konteks dunia digital.
3. Simulasi dan Role-Playing dengan Teknologi

Teknologi juga memungkinkan penggunaan simulasi atau role-playing dalam
pembelajaran PAI. Misalnya, dengan menggunakan aplikasi seperti Minecraft Education
Edition atau simulasi berbasis VR (Virtual Reality), siswa dapat berperan dalam skenario yang
berkaitan dengan ajaran Islam, seperti berperan sebagai seorang guru agama atau pemimpin
masyarakat. Metode ini meningkatkan keterampilan komunikasi siswa dengan memungkinkan
mereka berlatih berbicara di depan umum, bernegosiasi, dan mengemukakan argumen dalam
konteks yang lebih nyata dan praktis.
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4. Pembelajaran Berbasis Kolaborasi

Teknologi mendukung pembelajaran berbasis kolaborasi yang memungkinkan siswa
bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas atau proyek. Dengan alat kolaboratif
seperti Google Docs, siswa dapat bekerja sama untuk menyusun esai, membuat presentasi, atau
mengembangkan proyek yang berkaitan dengan PAI. Kolaborasi ini mengajarkan siswa untuk
berkomunikasi secara efektif dalam kelompok, menghargai pendapat orang lain, dan mencapai
kesepakatan bersama dalam menyelesaikan tugas.

5. Penggunaan Social Media untuk Pembelajaran PAI

Media sosial, seperti Instagram, Twitter, atau blog, dapat digunakan untuk membuat
ruang bagi siswa untuk berbagi pengetahuan dan berdiskusi tentang nilai-nilai agama Islam.
Dengan membuat grup diskusi atau akun media sosial yang khusus membahas topik-topik
terkait PAI, siswa dapat berinteraksi secara digital, mengasah keterampilan komunikasi mereka,
dan berbagi pendapat mengenai isu-isu keagamaan. Ini juga memberikan siswa kesempatan
untuk berkomunikasi dengan orang lain di luar sekolah, memperluas wawasan mereka
mengenai ajaran Islam.

6. Penggunaan Aplikasi untuk Latihan Public Speaking

Untuk meningkatkan kemampuan komunikasi verbal siswa, aplikasi seperti
Speechmaker, Orai, atau apps berbasis Al yang menganalisis kemampuan berbicara dapat
dimanfaatkan. Melalui aplikasi ini, siswa bisa berlatih berbicara di depan audiens virtual,
menerima umpan balik, dan memperbaiki teknik berbicara mereka. Pembelajaran berbicara
yang efektif sangat penting dalam mengkomunikasikan ajaran Islam secara jelas dan persuasif.

Penerapan teknologi dalam pembelajaran PAI di Era Digital 5.0 membuka banyak
peluang untuk meningkatkan kemampuan komunikasi siswa. Melalui penggunaan media
digital, forum diskusi daring, simulasi, kolaborasi, serta media sosial, siswa tidak hanya
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang materi PAI, tetapi juga mengembangkan
keterampilan komunikasi yang relevan dengan dunia digital. Dengan demikian, teknologi tidak
hanya memperkaya proses pembelajaran, tetapi juga membantu siswa menjadi komunikator
yang lebih efektif dalam masyarakat yang semakin terhubung secara digital.

Berikut adalah tahapan pelaksanaan penerapan teknologi dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk meningkatkan kemampuan komunikasi siswa di era
Digital 5.0:

1. Analisis Kebutuhan dan Tujuan Pembelajaran

Identifikasi Kebutuhan: Lakukan analisis terhadap kebutuhan siswa dalam hal

kemampuan komunikasi di era digital. Misalnya, kemampuan berdiskusi, berbicara di

depan umum, atau menulis secara efektif menggunakan teknologi.

Penetapan Tujuan: Tentukan tujuan pembelajaran yang spesifik, seperti meningkatkan

keterampilan komunikasi verbal dan tulisan melalui penggunaan alat digital, serta

memahami etika berkomunikasi di dunia maya.
2. Pemilihan Teknologi yang Tepat

Alat Pembelajaran Digital: Pilih alat dan aplikasi yang mendukung komunikasi, seperti

platform pembelajaran online (Google Classroom, Zoom, Microsoft Teams), aplikasi

media sosial yang mendidik, atau aplikasi pembuatan konten (Canva, Adobe Spark).

Fitur Khusus: Pilih teknologi yang memungkinkan interaksi aktif, seperti forum diskusi,

presentasi virtual, atau kolaborasi antar siswa.

3. Desain dan Pengembangan Materi Pembelajaran

Konten Interaktif: Buat materi pembelajaran berbasis teknologi yang memungkinkan

siswa berpartisipasi aktif, misalnya melalui video, podcast, atau infografis.

Modul Digital: Kembangkan modul yang memanfaatkan multimedia dan sumber belajar

online, serta menyediakan ruang untuk kolaborasi digital antar siswa.
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Penyusunan Rencana Pembelajaran: Rancang RPP yang mencakup penggunaan
teknologi untuk meningkatkan komunikasi, seperti tugas berbasis video, presentasi
online, dan diskusi kelompok via platform digital.

4. Penerapan Teknologi dalam Pembelajaran
Pembelajaran Kolaboratif: Terapkan metode pembelajaran kolaboratif menggunakan
aplikasi seperti Google Meet atau Zoom untuk diskusi kelompok, serta media sosial atau
forum online untuk berbagi ide.
Aktivitas Praktik: Ajak siswa untuk membuat konten digital, seperti vliog atau artikel
yang mendiskusikan nilai-nilai PAI, atau mempresentasikan topik agama di depan kelas
secara virtual.
Simulasi dan Role-Playing: Gunakan aplikasi seperti Padlet atau Miro untuk simulasi
diskusi, debat, atau role-playing yang memperkuat keterampilan komunikasi.

5. Evaluasi dan Refleksi
Umpan Balik Digital: Berikan umpan balik secara langsung melalui aplikasi
pembelajaran atau platform komunikasi, seperti memberi komentar atau memberi nilai
pada presentasi atau tugas siswa.
Penilaian Kompetensi Komunikasi: Evaluasi kemampuan komunikasi siswa dalam
konteks penggunaan teknologi, seperti kemampuan mereka untuk menyampaikan ide
secara jelas dan etis melalui berbagai platform digital.
Refleksi Pembelajaran: Ajak siswa untuk merefleksikan pengalaman mereka dalam
menggunakan teknologi untuk berkomunikasi dan bagaimana hal ini membantu mereka
dalam kehidupan sehari-hari.

6. Pengembangan Berkelanjutan dan Workshop:
Selenggarakan pelatihan atau workshop bagi guru dan siswa untuk terus meningkatkan
keterampilan penggunaan teknologi dalam komunikasi.
Penyempurnaan Materi: Perbarui materi pembelajaran secara berkala untuk
menyesuaikan dengan perkembangan teknologi terbaru yang relevan dengan
komunikasi di era digital.

Kelebihan Penerapan Teknologi dalam Pembelajaran PAI untuk Meningkatkan
Kemampuan Komunikasi Siswa di Era Digital 5.0:

1. Aksesibilitas dan Fleksibilitas: Teknologi memungkinkan siswa mengakses materi
pembelajaran kapan saja dan di mana saja, meningkatkan fleksibilitas dalam belajar,
baik secara daring maupun luring.

2. Interaktivitas yang Lebih Tinggi: Penggunaan media digital seperti video, forum
diskusi, dan aplikasi komunikasi memungkinkan siswa untuk berinteraksi lebih aktif,
mempermudah komunikasi antara guru dan siswa serta antar siswa.

3. Personalisasi Pembelajaran: Teknologi dapat membantu menciptakan pengalaman
pembelajaran yang lebih personal dengan menyediakan konten yang disesuaikan
dengan kebutuhan dan tingkat pemahaman siswa.

4. Pengembangan Kemampuan Digital: Siswa dilatih untuk menguasai alat digital yang
penting di dunia profesional saat ini, seperti aplikasi komunikasi dan kolaborasi online,
yang mendukung perkembangan keterampilan abad 21.

5. Meningkatkan Minat Belajar: Penggunaan teknologi yang inovatif seperti gamifikasi
atau multimedia dapat menarik minat siswa, membuat pembelajaran lebih menarik dan
menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar mereka.

Kekurangan Penerapan Teknologi dalam Pembelajaran PAI untuk Meningkatkan
Kemampuan Komunikasi Siswa di Era Digital 5.0:
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1. Ketergantungan pada Teknologi: Siswa dan guru mungkin menjadi terlalu bergantung
pada teknologi, yang dapat mengurangi kemampuan komunikasi langsung dan
interaksi sosial secara tatap muka.

2. Kesulitan Akses Teknologi: Tidak semua siswa memiliki akses yang memadai ke
perangkat atau koneksi internet yang stabil, yang dapat menciptakan ketidaksetaraan
dalam pembelajaran.

3. Kurangnya Keterampilan Teknologi Guru: Beberapa guru mungkin belum terampil
dalam menggunakan teknologi secara efektif dalam pengajaran, yang dapat
mengurangi efektivitas penerapan teknologi dalam pembelajaran.

4. Distraksi dan Gangguan: Penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat memicu
gangguan, seperti penggunaan perangkat untuk tujuan selain pembelajaran, yang dapat
mengurangi fokus dan perhatian siswa.

5. Tantangan dalam Pengelolaan Kelas Daring: Pembelajaran daring yang bergantung
pada teknologi memerlukan keterampilan manajerial yang lebih tinggi dalam
mengelola kelas secara virtual, seperti mengatur partisipasi siswa dan memastikan
komunikasi yang efektif.

KESIMPULAN

Penerapan teknologi dalam pembelajaran PAIl dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi siswa di era Digital 5.0. Penggunaan aplikasi dan platform digital memungkinkan
siswa untuk lebih aktif berinteraksi, berdiskusi, dan berbagi informasi, yang pada gilirannya
memperbaiki keterampilan komunikasi mereka. Namun, kesenjangan akses teknologi harus
menjadi perhatian utama agar penerapan teknologi dalam pembelajaran dapat dilakukan secara
merata. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi dampak jangka panjang dari
penerapan teknologi ini terhadap perkembangan kemampuan komunikasi siswa.

Penerapan teknologi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di era Digital
5.0 memiliki potensi besar untuk meningkatkan kemampuan komunikasi siswa. Teknologi
dapat digunakan untuk menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan kolaboratif, di mana
siswa dapat mengakses berbagai sumber daya digital, berinteraksi melalui platform
pembelajaran daring, dan berdiskusi dengan teman sekelas atau pengajar. Dengan pemanfaatan
teknologi seperti aplikasi pembelajaran, video konferensi, dan media sosial, siswa tidak hanya
memperoleh pengetahuan agama secara lebih menarik, tetapi juga mengembangkan
keterampilan komunikasi yang efektif dalam konteks digital. Hal ini memungkinkan siswa
untuk menyampaikan pendapat, berdialog, dan bekerja sama dengan lebih baik, baik secara
lisan maupun tulisan, sesuai dengan kebutuhan komunikasi di dunia digital yang semakin
berkembang. Oleh karena itu, integrasi teknologi dalam pembelajaran PAI dapat membantu
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan komunikasi di dunia yang semakin
terhubung dan berteknologi.
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